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RINGEASAN

NATALYATT , Penaaruh Pemberian Hijsuvan vAanE Berbeda
Terhadap Kandungan P, Ca dan Abu susu  Kambing Peranakan
Ettawa (PE) di Kabupaten Maijene. Di bawah bimbingan Bapak
Prof. DR. Ir. SYAMSUDDIN HASAN sebagai pembimbing utama
dan bapak Ir. A.B. RONDA PoD sebadal pembimbing angrotas .

Tuluan penuliean ini adalah untuk mengetabui sedauh
mana penadarvh pemberian hijauen vang berbeda terhadap
kandungan P. Ca dan Abu Susu Kambing PE,

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Soreang
Kelurahan Totnli, Kecamatan Bangmae, Kabupaten Majene dan
analisas sampel dilakukan di Laboratorium MNutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
vane berlangsung dari bulan April - Juni 1988

Materi wvang digunakan adalah 1% e¢kor kambing PE
betina vane laktasi denman variasi umur 2.5 = 3 tahun dan
berat badan sekitar 85 - 75 kg. Hijauwan yang digunakan
terdiri cdari hijavan lapangan. daun gamal dan daun
Lamtoreo.

Rancanman percobaan vang digunakan adalah rancangan

acak lengkap dengan. perlakusn sebagal bherikut

A = 100% Hijsuan Lapangan (Kontrol)
B = 50% Hijauan Lapangan + 50% Daun Gamal
C = bO% Hijauan Lapangan + SU% daun Lamtoro
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Berdasarkan analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
remberian hilavan vane berbeda berpengaruh nvata terhadap
kandungan F dan Abu Ai1r Susu Kambing PE. namun tidak
berpengaruh nvata terhadap kandungan Ca Air susy Kambing
PE. Rata-rata kandungan P air Susl pada perlakuan A.B dan
> masine-masing 0.15%. 0.17% dan 0.12%. Rataan kandungan
La alr susu berturut-turut 1,55%. 1.15% dan 1.40%,
Sedanekan rataan kandungan Abu Alr Susy masing-masing
1.15%. 0.5680% dan 0,R508%.
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarlik
kesimpulan sebagai berikut
- Pemberian hitauan wane berbeda berpenegaruh nvata
terhadap kandunmen P air Susdg Kambina PE.

- Kandunean ta Alr Susu Fambing PE tidak dipengaruhi
remberian hijavan vang berbads.

= Pemberian hijauan vang hberbeda berpenmaruh nyata
terhadsp kandungan abu air susy kambineg PE.

- Kandungan P Alyr Sueu tertinagi dicapal pada Pemberian
S0% dan mamal + 50% hijauan lapangan esbesar 0,17%.

- Kandungan Abu Alr Susuy tertinggi dicapai pada remberian

100% Hijauan lapangan sebesar 1.0035%.;
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seirine densgan bertambahnva Jumlah penduduk dan
keseiahteraan hidup masvarakat vans semakin meningkat.
maka kebutuhan akan eizi masvarakat berupa protein hewani
untuk itu usaha peternakan harus digalakkan dan
dikembangkan teruﬁ geperti diketahui bahwa dagineg. telur.
dan Susu merupakan  eroduksi  utams dari sub selktor
peternakan. disampine harus tersedia dalam jumlah banvak
Juga  harus berkualitas baik agap dapat memsnuhi tuntutan
masvarakat tersebut.

Ternak  kambine mempunvai prospek  cerah untuk
dikembanskan bsik ssbagai penghasil daging dan penghasil
ikutan lainnva. Kambing memiliki tolaransi terhadap
berbacai hijfauan ~dan  dava sdaptasi vang baik terhadap
berbaeai lindkunnaﬁ. sehinega memunekinkan dapat hidup dan
berkembans bisk sevanispng tahun.

Dizamring dacineg vang diparoleh dapi ternak Eamhing
Vs baruna  susu preduisi Fusu  pada Kambing Papanapan
Ettawa (PE' . dimana hasil produksi susunya dapat mencapai
1.9 = 2.5 liter 7 hari (Devendra. dan Burns 1884,

Untuk hasil susu vang banvak dan kualitas vans baik

pila. dibutuhksn sustu mEnaiemen pemaliharsan vang baik,
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dan tepat. Salah satu manajemen pemeliharaan vang sangat
mempengaruhl produkei dan komposisi alr susu adalah aspek
feeding atau pemberian pakan. Aspek ini meliputi Jenis
remberian makanan. campuran makanan. jumlah makanan dan
frekuensi pemberian makanan. Penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui kandunegan Abu. Ca dan P susu kambing FE

vang diberikan hijauvan vang berbeda.

Permagalahan

FPemberian dengan berbagai Jenis hijauan dengan
kandu.gsn  gizi vang berbeda, pada ternak kambing perah,
dapat memberikan perbeJc=n dalam hal kompoegisi susunya.
Sejauh mana hal ini mempengaruhi so-~dun@an Abu, Ca dan P

susu kambing PE belum diketahui secara pa-*i.

Hipotesa

Didugs peEmberian hijtauan vVang barbeada akan

meninekatkan kandunean 4bu. Ca dan P Susu Kambine.
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Tujiuan dan Eegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul sejauh mana

peEndaruh pemberian hijavan vang berbeda terhadap kandunean

Abu. Ca dan P susu Rambing PE.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

vand bermuna bagi peternak kambine PE. Dalam usaha

meningkatkan produksi dan Eualitae susy vang lebih baik

dengan memberikan hijauvan yang lebih balk denganp Jumlah

vang tepat.



TINJAUAN PUSTAEA

Menurut Ronda (1897 vang dikutip dari berbagai
sumber kerajaan hewan. dimana kambing itu termasuk di

dalamnva adalah -

1. Phvlum : Chordata

2. Sub Phvlum : Veterbrata
3. Class : Mamalia

4. Sub Class : Eutheria

2. Section : Uneulata

B. Order : Artiodactyla
7. Bub Order : Ruminan

8. Family : Bovidase

8. Sub Familwy : Caprine
10, General : a. Capra jumlah kromosom 60
b. Hemitragus Jiumlah kromosom 48
. Ovis biri-biri jumlah kromosom 54
Selaniutnva dinvatakan bahwa : Kambine vane dikenal
sekarang ini dieerkirakan diturunkan dari 5 denis kambing
liar vaitu : :
1. Capra Ibex
2. Capra Pyvrenaica
3. Capra Caucasis
4. Capra Hireus

5. Caprra Faleoneri



Karakteristik dan Morfologi Rambing Peranakan Ettawa

Kambine Ettaws nama aslinva Jamanuavari dari distrik
Ettawa nesara basian Uttar Prodesh. India dinamakan KE
(Gall 19843 .

Kambine Ettawa adalsh denis kambine wyang berbadan
besar, bertelinga panians dan bergantung, pantang
telinganya kurang lebih 30 em densan warna bervariasi
maliputi putih, hitam dan kehitam-hitaman. Maka eciri-
cirinva Conveks (cembung) dan mempunyal bentuk tanduk
sepe.ti pedang pendek wvang benskok. Berat badan Jantan
kira-kira 68 - 91 kg dean betina 36 - 107 cm untuk Eetina
{Devendra dan Burns. 18594,

Kambing peranakan Ettawa merupakan bangsa Kambing
dari hasil wpersilanzan antara kambing EKacang denaan
kambine Ettawa. Kambine peranakan Ettawa memililki sikap
antara kambine Kacane dan kambineg Ettawa. Spesifika=si dari
kambineg ini adalah memiliki hiduna vane melsnakune.
telinga aegak besar dan terkulei. Berat tubuh kambing
veranakan Ettawa sekitar 32 - 37 ke dan produksi  air
susunva 1 - 1.5 litershari (Murtidio. 1993,

Menuprut Sarwono (1891). pendembanmsan Kambing Psarah
Peranakan Ettawa (PE) mulail populer di usahaksn i
redesaan. [asar perhituneannva. Kambing PFsrah  saneat
efisien mengubah bahsn rTansan bermutuy  rendall mendadi

dagine dan susu. Selsin ity Kemampuan mencerna  bahan



PANEan vane secara normal tidak bisa di esunakan stau
dilakukan ternsak Ruminansia lsin. Lebih lanjut di jelaskan
bahwa Kamhine PE bissanva tidak begitu menvukai rumput.

kalau makan vang dirilih hanwva daun-daunan saia.

Hijavan Lapangan Sebagai Pakan Ternak

Ternak kambins umumnva mengkonsumsi makan sebagian.
besar terdiri dari rumput dan daun-daunan. Seekor kambing
dewasa memerlukan atau membutuhkan 8 kg hijauan segar
setiap hari (Sosroamidiodic dan Sceradii. 19877 .

Kambing peda=ine dapat menskonsumsi Bahan Eering 3 X
babat badannva sedanskan kambing perah sntara 4 — 8 % dari

babat badan iDevendra dan Burns. 13834,

Menurut Morrison 11981 bshwa hijauan meksnsn rearnsi
vaito sunber makansn tsrnak vaitu  surbsrs smaksr raproh
ruminansis. Tend oubin bBeevel o oe itz pled malBmpan ovans
b s s &t o IR - A 3 e

S ie AignT et eifan Dahwa hisausan makansn ternak

adalah gemua bahsn vens barsszal dari tanaman bangsy rumeus
varaminess ) dan kacang-kacangzn rLlesumincsa) dalam  bentuk

daun-daunan  vanz kadans-kadans masih bercamour bavans.

ranting dsn ksmbang.

Hitsuan makanan tvernsk sebaeai vakan sanast pentins

diverharikan kualirssnva. Esrens denean hijsvan bermutuy,



ternak dapat hidup. bervroduksi dan berkembane biak tanpa
makanan venguat | Susetvo. Kiemono dan Soswardi. 1989).

Mellrov (1878, mengatakan bahwa pads umumnyva rumput
di  dasrah tropis mEngandung kadar protein kasar vana
rendah  dan serat kasap vane tingel bila dibandine densan
rumeut  di  daerah beriklim gxdang {sub tropik) yans
dipotone pads fase pertumbuhan vang sama. M lain pihak
kadar bahan kering Jenis rumrut di  daerah trepik  s=ub
tropik. Selaniutnva dikatskan pula oleh Lubis (15683) bahwa
rumput memedans reranan venting dalam hidauan makan ternak
di Indonesia diantaranva rumeut itu dapat diberikan kepada
ternak dalam jumlah besar.

Kambing daoat menskonsumsi 99 Jenis makanan. dapat
berdiri dsnean dus kaki belakans untuk menekonsumsi daunan
dari ternak dan pohon. sslsin dari ity mampu membedakan
rasa vahit iGall. 198841,

sepsrti  halnva dengan bahan makanan pads  umumavs
untuk <didfadikan bahan makanan vanz sempurna meska  rumout
harus memiliki tiss svarat utams vaitu 1. Memounvai
manisat van® Tine&1 =sebasal mskan ternak antavas  lain

-

mangandune Dat-zat makanan vene cukup dan  lenakao. 2.

Mudah dicerns dan 3. Tersedis dalam jumlah vane cukun dan

mudah tumbuh CAnonvmous. 15780
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Gamal Sebagai Hijauan Pakan Ternak

Gamal (Gliricidis sevium vana berasal dari America
Tenegah. adalah tanaman lseuminoss pohon di daerah tropis
vangd davat tumbuh denegan cerat. Karena kesunaannva Vvane
cukup berazam maks samsl banvak di tanam dalam sistem
tumpang sari  baik untuk tanaman pangan ataupun hijauan
makanan ternak (Tanuwisanda. 19971,

Reksohadiprodo (1985 menvatakan bahwa pohon gamal
selain berfunesi sebasai pencesgah erosi. daunnva dapat
digunakan untuk makanan ternak dan hijauvan. Tanaman ini
merupakan jenis lesum vans bisss di tanam untuk ragar dan
hijauvan makanan ternak.

Tanaman gamal merucakan tanaman tropik. dapat tumbuh
baik pada tanah vane kursns subur dan tahan terhadsp musim
kemarsau rpaniane. Daun @amal sanest baik untuk tarnak.
terutama eoclongsn ruminansia karens menfanduns gizi  vang
cukur  tinggi dan  davat diberikasn  terus mensrusz  tancs
menimbulkan bahava kasi ternak «Anonvmous. 1990,

Henurut chadokhar :1382:+. Froduksi hijavan eliricida
darat mencapai & ton bahan kerinashavtahun setars densan
4Z.3983 ton bahan s=@sr hs tahun dencan Jjumlah orotein
kazar eebegar I ton-ha tahun,  Sehagai  hidsuan makanan
ternak eliricidia memiliki rilai e2izi vans cukup baik iiks

dilihat dari kandunesn nuteisinve «Msthius. 15592,



Tabhel 1. Perkiraan rroduksi segar. bahan kerine dan
iumlah =zat makanan vang darvat dihasilkan
eliricidis dibandingkan dengan lamtoro

(ke hasthn).
Froduksi Kandunmgan zat gizi
Segar B. Keringe Fottein Serat Hasar
Glirdicida 116,000 24,552 5.8563 4.131
Lamtors =56.000 19.212 14.548

%) Sumber : Balai Penelitian Pertanian Clawi. Bogor.

Fengounaan Gliricidis sebasai pakan untuk ruminan=sia
belum ada laporkan menimbulkan pensaruh nesatif sebagai
akibat anti nutrisi (kumarin) veang ada dalam hijauan
gliricidia (Sitorus. 1978).

Rangkuti dan Siregar (1985) menvatakan. bahwa sebagai
pakan tambahan untuk kambing dan domba penambahan dsun
gamal rpada ransum rumout seish memberikan kenaikan bobot
badan waneg terus meningkat sesuai denean tinskat pamberian
eliricidia pada ransum dasar vane terdiri dari isrami cada
sacvi wperanakan ongsols: menghasilkan kenaikan bobot  bBanda
vang tsrus meningkat ssdalan peningkatan pemberiazn hilauan
terasebut,

S=lain itu penambsnan hijauan 2liricidia sebanvalk 75%

idari berat sesar:’ Lada rumput Srachiria miiifarmis

memberikan censaruh vositif terhadap parsentazss kelahiran

dar  bobet badan lshir. Fenambahan sliricidisa  Susas  dacat

meningkarkan produksi  dan lemak susu savi. Glirieidis

disenanai ~leh savl meutun dombs wslaurun diberikan  dslam



Adumlsh  vane banvak dalam verieds vang lama (Chadokhar.
1982,

Lamtoro Sebagai Hijauan Pakan Ternak

Tanaman Lamtopa ¢ leucaens Leucocephsla) adalah =alah
satu  Jdenis tumbuhan vane telal lama dikenal di Indonesia
dan beberava dasrah daun lamtoro telah digunakan untuk
makanan ternak sapi dan kambins vang dicampur hijauan
lain. Dan serta bijiinva mencandung orotein kasar vane
tinesi (18.25%) dan saneat disukai olsh ternak terutama
ternsk herbivora dan unsszas (Anonvmous. 19840 .

Menurut Hutton dan Beattle (1978). lamtoro adalah
danis lesum vang bersemak dan banvalk tumbuh liar di dasrah
Ttropis vaneg memovunvai kemungkinan sebagail makanan pesture.
Lebih laniut dijelaskan  hahws lamtors mEmounvai
kesanesurtan bervroduksi  dslam  dumlah vane banvak dan
memiliki rprotein vang tinssi. selain itu meneandune  asam
sssanzial serts memosine vane cukup  tinsei. namuan

aminog

i R I & r ruminan=ia karensa meEme = ins
tidak membahsvakan ternsk

tersaetur akan mensslami degradasi dslam ruman.



Daun petai cina memeunvai kualitas vane tingei dengan

kadar vroteinnva berkisar antera 27¥ X - 34 ¥. kava akan
carotene mengandune vitamin vana hampip sama dengan alfafa

tAnonvmous. 1879

Faktor-faktor vang Memrengaruhi Komposisi Susu

Susu mengandune sir., protein. lemak laktosa. abu.
kalsium. fosfat dan enersi. Komposisi ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain bana=a. keadaan lokasi.
makanan. umur ternak. kebuntinean. suhu sekeliling dan
obat-obatan (Anegorodi. 1980). Selain dari oada itu
komposisi susuw Juea divengaruhi oleh  tinskat pemerahan.
banesa dan musim. akhir dari rpemershan komposisi susu

biasanva tinegi kadar lemaknva (Ronda. 18817,

Tab=1l 2. Kompsisi susu kambine negara memcerlihatkan
komeosizi  swen vane memuaskan antara  lain

N

vaiftu

i khambing asunen Rambineg Kerdil |
i Jerman ATrike |
- i
!I % Le=msalk _ e | R ![
l a7 T i
| % Prortsin A 4.71 |
! % Laktosa 4.4% 5.08

| % Bahan Kering 12.41 17.7H

|

k

-

umber + Mhs, &.1. Esvo B = B Ovenuaa. V.A. (1875



Menurut Jennes. 1980, susu kambing itu sangat coook

untuk bavi dap orang tua ini disebabkan karena susu

kambing sebamgai berikur
1. Asam amino esensial lebih banvak.
2. Asam lemak. rantai pendak dan sedap lebih banvalk.
Buckle at al (1987). menvatakan bahwa komposisi susu
sangat beragam disebabkan ocleh denis ternak, walkti
vemerahan. keragaman akibat musim. unup ternak. penyakit.
makanan ternak, pemalsuan susu dengan bahan lain, kegiatan
bakteri. dan kuranenva adukan dalam rengambilan contoh.
Menurut Adnan (1984). kualitas susu dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain Jdenis hewan. umur.
makanan. waktu laktasi. iklim prosedur pemerahan dan suhu.
Mc Donald at al (1978). menvatakan bahwa komposisi
dari susu bervariasi diantaranva tergantung pads non
nutrisi faktor teknik pemerahan mempunvai pensaruh  dalam
kandunean lemak dan kandunean total padatan.
Murtidio (1223) mensemukakan bahwa banvak sedikitnva
produksi susu dari Kambineg perab di  pensaruhi  banvalk
faktor diantaranva adalah umur kambinz. bangsa kambhina.

liter size kambine dan remberian makanan.

Kandungan Abu. Ca dan P GSusu

Ada hebapapa faktor vand memeengaruhl eenagunaan dan

metabalisme Oa dalam tubuh ternak vaitu perbandingan Ca

dan F. ketersediaan Jea secars bicleoeis. umur ternak dan
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Braithwaite {1976 menzemukakan bahwa kalsium penting

untuk pembentukan air susy vane normal dan pencapaian
berat badan vang efisien,

Menurut Evongo. et al (1874). penverapan kalsium dan
rhosphor pada binatang memamah bisk berhubungan langeung
dengan pencambilan makanan. namun yang diserap sesuai
dengan kebutuhan ternak. Ternak vang muda membutuhkan
kalsium dan chospar secara relatif lebih banvak daripada
ternak vang sudah tua. karena pada ternak vang sudah tus
kalsium dan phosphor hanva sebagai pengganti vang lenyap
dari tulane dan sebagai pengganti vang terbuang. keeuali

bila ternak dalam keadaan bunting dan laktasi renting

untuk foetus dan air susu.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah berlangsung selama dua bulan
vaitu dari bulan- 4pril sampai Juni 1888. berupa penelitian
lapangan di lineskunmgan Soreans Kelurahan Totoli. Kecamatan
Banggae. Kabupaten Majene Sul-sel. Analisa kandungan Abu.
Ca dan P Susu dikerjakan pada lsboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin

Ujune Pandane.

Materi Penelitian

Ternak wvang difunakan dalam penelitian ini sebanvak
12 Ekor HKambine PE Betina vang Laktasi dengan wariasi
umur 2.5 = 3 tahun dan berat badan sekitar 65 - 735 ka.

Hijauan yang digunakan adalah berupa hijauan

lapangan. <amal dan daun lamtoro vang semuanva diambil

dari linekungan Soreane.

Alat ukur vane akan digunakan untuk menimbane adalah

timbangan elektrik dengan kapasitas 3000 egram sadanekan

untuk mengukur berat kambine digunakan timbangan ternak.
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Perlakuan

Fada ©oenelitian ini dirancane denean mengdgsunakan

tiea macam perlakuan denean ulanean sebanvak empat kali.

Perlakuan tersebut adalah zebasai berikut -
A. 100 % Hijauan Lapangan (Kontrol)
B. 50 % Daun Gamal + 50% Hijauan Laransan

C. 50 % Daun Lantoro + 50 % Hijauan Lapanean

Perlakuan Penelitian

- Kandane

Kandans kambine vanz digunakan adalah kandane wvang
barbantuk pangeuneg dendan ukuran S0 cm x 80 cm x 75 em.
tinggi lantai kandan® dari cermukaan tanah adalsh 75 cm.
Bahan untuk kandane disunaksan sadalah potongan-cotongan
kava dan bambu,

Sepelum venelitiapn dimulai. kandane terlebih dahulu
desginf=kzi densgan mensdunaksn camouran Rodalon 29 as,

rahipl D) oo dsn S0 of &lr.

=
"‘l;"

a

- Femsliharsaan

ntuk menghilsnekan esrasit pencernaan pads  Awal

reneliriap. wvairu mads wsriods. psndahulusn  (pembiszasn.

-
: P e intal horl sspsrtigs polug cep
kambine dibepl ehst caving F ’

ebap . Veganrel E disuntikisn sebanvak 1.0 ceekor  untuk

marees s kekuran;ﬁ“ rifamin A. D- E. 4dan




Periode pembiasan dilakukan selama 10 hari. dan mulai
saat 1tu perlakuan sudah diberikan kepada ternak. Jumlah
hijauan vang diberikan setiap rerlakuan sebanvak B8
ka/ekor/hari vane diberikan pada pagi. siane dan eore
hari. Adapun cara pemberiannva langsung dicampur baik
antara hijauan lapangan dengan daun gamal maurun hijauan

lapangan dengan daun Lamtoro. Sedanekan air minum-

diberikan secars 2dlibitum

Pengambilan Data

Pencatatan jumlah hijauan vane diberikan dan eisanva
dilakukan setiap harl untuk melihat jumlah hijauan wvang
dikonsumsi. Pengambilan air susu sampel dilakukan se=telah
30 hari (20 setelah periode pembiasaan). Sampel dimasukkan
dalam tabung putih dan ditutup ravat. Setelsh itu sampel

dibawa kelaboratorium untuk mensetahui kandungan Abu. Ca

dan P Susu.

Metode Analisa Kadar Abu. Ca. P

a. Analisa Kadar abu

Alat- alat vang disunskan :
1. Cawan Porselin
2. Neraca Analitik

3. Gedep

4. Tapur listrik

5. Desikator




B.

T.

Sendok sampel

Oven

Cara kerja

Sampel ditambah cawan dari penetapan FKadar Air

dimasukkan ke dalam tanur listrik selama 3 jam pada

suhu 600°C.

Biarkan agak dingin (200°C) kemudian masukkan ke

dalam desikator dan selama 30 menit, timbang (d

gram?l.

. Analisis kadar kalsium

Alat wvang digunakan

Cawan porselin
Corone

Neraca anallitik
Gegep

Desikator

[abu Elemever
UnvEn

Kertas sarina dan

Buret.

Bahan vang digunakan

Larutan HC1l pekat
Taputan WH4 OH 3il

Metilen merah

Kalium permanaanat {KMaD4) 9.1 n

Larutan H2504




- fAauades

- HC)

= Amonium Oksalak 4%

Cara Keria

1. Abu tersebut ditambahkan 5 ml HCL pekat kemudian

diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan

porselin.
Z. Biarkan beberapa lama kemudian uapakan sampai velumenva

mencapai 10 ml. biarkan agak dingin selanjutnva

dituangkan ke dalam labu ukur 100 ml melalui corone

vang dilapisi dengen kertas saring sambil dengan

aquades.

3. Kertas saring dibilas sampai tetes terakhir bebas dari

A 5am .

4. Larutan dalam labu ukur dihimpitkan den=an tanda saris.

kemadian dikﬂcak sameai tercampur merata.
5. Pipet larutan tadi sebanvak 20 ml dan masukkan ke dalam

merak.

B, TE‘-tES dangan larutan HH-'I:DH 1 1 sampal berubah

warnanva. tambahkan 2 tetes larutan HCL sampai warnanvs
menjadi merah.

kemudian tambahkan 15 ml
Panaskan hinzea mendidih 21 -

panaskan terus sampai terbentuk

=]

amonium  oksalat

endapan.
- tas s=arina lalyg

disaring denzan ker .

8. Endapan tersebut

B T I T

e



8. Kertas sarine

10.Panaskan denegan suhu 70 - BO°C

.

dibilas hingga bebas asam.

beserta isinya dimasukkan ke dalam labu

elemever vaneg telah diisi dengan 100 cc air suline dan
5 cc HZ504 pekat.

kemudian pitrasi

dengan EMnO4 sampai warna sampel berubah.

Analisa kadar phospor
Alat-aslat vang digunakan
1. Cawan porselin

. Tabung reaksi

Heraca analisis

Labu ukur 50 ml

Spektometer

L R = | B O o N

. Tanut listrik
Bahan wvang disunakan
1. Amonium molibdate
2. Larutan HZ504

3. Aguadesz

4. Larutan vitamin ©
5. HCL pekat
C

- Abu dalam cawan porselin ditambahkan HCL pekat 5 ml

- Biarkan selam 1 Jam kemudian pindshkan ke dalam abu

ukur 10 ml sambil dibilas dengan aquades.

_ Himpitkan dengan canda faris lalu dikocok =sampai

bhercampur merata.

- ——— el ol T T T BT -
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- Pipet 1 ml larutan tersebut dan masukkan ke

labu ukur 50 ml

dalam

kemudian bert larutan amonium

molibdate dan 3 mi) laruten vitamin C Belaniutnva
ditambahkan aquades sehineea berimpit pada earis vang

terdapat pada labu ukur koeok hingga merata.

Biarkan eselama 30 menit selanjutnva dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan letakkan dalam spektameter.
{ panjane g=lombang 570).

Pengolahan Data

Data yvang telah dipercoleh dari analisis laboratorium
akan diclah dengan mengeunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan vang berpensaruh nvata dilaniutkan densan
uii Beda HNvata Terkecil (BHT) untuk menzetahui perbedaan
antara perlakuan (Gaspersz. 1891).

Model statistiknva adalah sebasal berikut :

Yis : U + AL + Eid

dimanas
¥i4 : Papndamatan [ata
U . Wilai Tenaah Fopulasi (population mean)

Ai + Pensarul aditif dari Perlakuan ke-1i

Ei4 : Kesalahan Fercobaan dari Perlakuan ks-i padas

peneamaTarn ke-i

Catatapn : Jumlah Hijsuan vane diberikan per Ekor (8 ka)

& = 100 % Hij. Lawo

= 100 % x b wg = B ke Hii. Larv

B T s e e e -l




20 ¥ D. Gamal + 50 % Hi. Lap
20 % x 8 ke + 50 % x B ke

4 ke = 4 ka

20 % D. Lamtoro + 50 % Hij. Lap
50 % x B8 ke + 50 % x B kg

4 kg = 4 k=

Masa Laktasi Kambing PE = 6-7 bulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Eandungan Abu Air Susu

Kandungan abu air susu kambine PE dengan pemberian

hijauan vane berbeda terlihat pada tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Eandungan Abu  Alr Susu Kambine PE dena&an
Pemberian Hijauan vang Berbeda.

Perlakuan

Dlangan

A B C

lllllllllllllllllll H & = -Ilr-dll‘ll-r-llr-|

1 1.2059 0.3874 1.0855

2 0.85686 {.6455 (., 85988

3 0.8537 0.T7244 G.7881

4 0.9378 0.5087 . 0.8867

Total 4.0140 2, 2780 3.4391
Rataan I 15" 0.58907 0. 85987
Keteprangan - Hurul Vane herbeda pada baris vang Sams

herbeda nvata {p<0.05).

Analisis keragaman (lampiran 3! menunjukkan bahwa

peplakuan dengan pamberian hijauan herbeda bervengaruh

nvats (P<0.08) terhadan kandungarn by air susu kambing PE.

Hagil wdii Beds Nvata Terkecil (BUT) memparlihatkan
bahwa kandungan air &susy parlakuan 4 sangat nvata 1sbih
tinegi daripada perlakuan B. tetapl tidak Tberbsda nvats
denegan perlakuan r. Sedsnakan pandungan &ir susu parlakuan

ih rineel dipandin® perlakuan B.

. nvata leb
= dapat dilihat bahws kandungarn

Beardasarkan

ina pE vand rertinasl didapatkan pad

abhuy &ir susud kamb

= A

e . T i T
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perlakuan A vaknl sebesar 1.0035% kemudizn perlalusn

sebhasar 0.B59B% dan perlakuan B gebesar (.5880%. EBessrnvs

kandungan abu alr susu ini dapat disebabkan olsh betverapa

hal. Salah satu diantaranva vana sangat memoensaruni
adalah kandungan unsur-unsur atau mineral penvusun abu itu
sendiri., misalnys kandungan Ca. |
Dari tabel 4 dapat dilihat ratsan kandungan Ca air susu
kambing PE vane tertingel terdapat pada perlakuan A.
disusul perlaknan B dan C. Menurut Anggorodi (183903, lebih
dari 70% 4umlah abu tubuh adalah kalsium dan cthosior.

Hal lain vang kemungkinan turut mempengaruhi
kandungan abu ailr susu adalah kandungan Casein dan

Karbohidrat air susu. Karbohidrat  vang terdapat dalam

air susu vang rerbanvak adalah kandungan lactosa (sula

gusu). Unsur £ dari gula susu dalam hal ini dapat

i : eul susu
memberikan opengarub dimana semakin nanvak a

i k
semakin bhanvak unsur c dalam susu dan hal ini &kan

ir susu.
meningkatkan jumlah pandungan abu dalam &

Eandungan Ealsium (Ca) Air BSusv

alr BSusu kambing FPE dengan

herbeda rarlihat pada tabal 4

Eandungan kalsium
pemberian hijauan vane

herikut

74

I-!
5
{
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Tabal 4. Kandungan Kalsium Air S
: usu Kambi
Femberian Hijsauan vane Berbeda AR

FPerlakusn
Hlanean

,,,,,,,,, corm o e B e i e
] Q.10 .15 Q=52
= I .14 0.38
3 .27 .08 .4
4 0.35 0,35 0.3l
Total 0,97 0.73 1.60
Rataan 0. 2425% 0.18258 0.402

Keterangan : Hurui Vvanef sama pads baris vans Sama tidak
herbada nvata {P=0.05)

fnalisis= keragaman { lampiran 41 memperlihatkan

perlakuan dengan pemperian hijauan vane perbeda tidak

berpengaruh nvata (P>0.05) terhadap pandunsan kalsium &lr

susu kambineg PE).

Tidak berpengaruhnva parlakuan terhadap kandungan LA

air susu kambine FE dapat disebabkan oleh beberapa Iskter

T TR =shear Faktor Vang
dimana menurut nomson (1875 ada beberara ITRET

1 i 1 N
meEnpenEs uhi oEene s nasn clar mﬁh&bﬂllﬁm& -a 4 Tam Tubin
ENEsT s unas! BB
~a dan F. Eeterssdiaan &

ternak wvaitu perbandingan

- pacukupan Ca dan F untuk
i r=rnak dan
gacara bialoflE- PIaT
3 i ternak.
memanuhl kahutuhan harian dar | -
I grivfa kﬁlﬁium dan pRoOsIor

E=butuhan minsral T am | |
- air suasu

14 % Jukan untuk memﬂfrtlnﬁgi araduksi : s

terutams 1T 1T

t Fila kedus unsur tersebut  kurans
s . :

i air
atau sekresl 2
) akibatkan produksi menurun. HEnumiaT

dalam ransum =&

@ dan phosfor marucakan kurs
p 1980 -

kalziv
Angeorodl

L
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lebih 50% dari zat mineral susu. Selarjutnva Kyoro

et al.
(1979) menvatakan bahwa penverapan kalsium dan vphosfor

pada binatana memamah bisk berhubungan langsung dengan

denean pengambilan makanan. namun vang diserap sesuai

dengan kebutuhan ternak. Ternak wvans muda membutuhkan

kalsium dan vrhosfior secara relatif lebih banvak daripada
ternak wvang sudah tua. kecualil bila ternak dalam keadaan

bunting dan laktasi penting untuk foetus dan air susu.

Randungan Phosfor (P) Air Susu

Kandurnigan vphosior air susu kambing PE vang diberikan
hijauan wvane berbeda dapat dillhat pada tabel 5 berikut
ind :

Tabkal 5. FKandungan FPhosfor Alir Eusu-ﬂambinz FE denaan
Pamherian Hijauan vane Berbeda

FPerlakuan

Ulanean - ;
A
P L
1111111111 1
UUUhlia 0.18 g.ﬁ
3 0. 14 0.15 e
i 6_1“ 0,16
4 :
2 4 ﬂ.ﬁﬂh E iia
E&E-ﬂ;n! l I%I.-Té:l 0 l'?
rig vaneg SAMA
Reterangan : Hurul vane herbeda pada ba

= rE.'I
haphada nvats [ PR

: bahwWa
perlihatkan
inalisis keragaman { lamolran 5 mEm

Pl 050 rarhadar kandunzan

L 1'"
Ferlakuan bappengarvh n¥ets

Phosfor air susm kami:1ne FE.
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Hasil Uil Beda Nvata Terkecil (BHT menuniukkan bhahw
i &

kandungan vhosfor alr susu vada perlakusn B gandat nvata

lebib tineei dari perlakuan C. tetapi tidak berbeds nvats

dengan vPerlakuan A. Sedanekan kandunean chosfor alr susu

pada perlakuan A sanegat nvata lebih tineei dibandine
perlakuan .

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa kendungan vhosfor
air susu kambine PE vaneg tertinggi terdapat pada kamblne
vang dibearikan hijauan lapanean dan daun ramal  perlakuan
By wakni sekitar 0.17% kemudian perlakuan A (hidsuan
lapangan ) sebegar ©O.10% serta perlakuan ©  (hijdauan
lapangen daun iantoro) psbegar 0.12%. besarnyo kandungar,
vhosfar =ip suszu kambing PE pada tiap-tiac perlakuan  ind

Asprl Eeshasw

seislan denssn bessrnva Kendvnean phonfor

3 o e S o oz i LEE EEE
hitausr weae dlaunakan menagni bahan  untas b

. : rrwtupeds 350
dimans bitaparn vane tertingel papthanEan RS SLe

r
ErS st TR a
- y 3 - = o A i .
e oo ok SeFlgn | FpF wlr T il"r'ﬁ'-l'.---:'l.. 3
- e ik - e a L ¥
Fl a ]
o gl ST IS
R R et B L5
e A T Rt B e
aie S A i i ] LR
L
b ] F w
= d 2 o s vl P ET AR 3
- = - = ’ o '
} .
; ipj s Joogal  FeElEE
bk oy PE R fesiy e § tapy FHTE
- - = o R i 1k ] iy
i A
=R
.-|a,'“||||
P . Bl I II'-II.I]
e ) :
TL Py £ bt fosriiily f
i i
i ¢ reaf 207
T Rt ‘ p Jo !l
i i B LR
|
TE ey .
bl
i
ok o
| [}
b &




penting terutama pagi anak-anak ternak untuk pembentukan
rangka (tulang) dan eigi. inti-inti sel. cairan badan dan
serum. Pada induk untuk pembentukan susu.
|Sosroamidiodo dan Soeradii. 1982).

Rata-rata kandun=an phosfor alr susu kambing FE pada
setiap perlakuan tidak berbeda jauh densan Vang dinvatakan

oleh - Tillman dkk (1984». bhahwa Secara umum air susu

kambing terdiri dari kadar air sekitar 88.3%, kadar abu

0,80%, protein 5.6%. lemak 4.0%, kalsium sekitar 1,131%.

fosfor 0.104%. serta mempunyal kandungan energl 79 kkal/l.




KESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Berdasarkan hasil dan prembahasan dari ovens=litian

ini darvat disimpulkan sebagai berikut

- Pemberian hijesuan wvang berbeda berpengaruh nvata

terhadap kandungan abu air sueu kambineg PE.

- Kandungan Abu Air Susu tertinegi dicapal pada pemberian
100% hijauan lapansan sebesar 1.0035%.

- Kandungan Ca air susu kambine PE tidak divenaaruhl
pemberian hijauan vane berbeda.

= Pemberian hijauan vane herbeda  bercendaruh nvata
terhadap kandun<an P alr susu kambing FE.

ki ~ambarlan
- Kandungan P air susu tertinedl Adieapal pacds  CEm

. Ty
A pehapar 1. 1F%.
50% daun gamal + B0% hidauan 1ApAanean

Saran
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